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HASIL DAN PEMBAHASAN


4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 [image: ]Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di IDX Syariah yang menyajikan data tentang laporan tata kelola perusahaan didalam laporan tahunannya periode 2022-2024. Teknik analisis data didalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan persamaan analisis regresi linier berganda. Dalam analisis data dilakukan dengan mengelola data menggunakan Microsoft Excel setelah itu dilakukan pengujian asumsi klasik dan regresi linier berganda dengan aplikasi software SPSS versi 26. Berdasarkan populasi perbankan syariah yang terdaftar di idx syariah berjumlah 18 perbankan syariah, dengan jumlah sampel yang digunakan setelah dilakukan teknik purposive sampling method adalah 14 perbankan syariah. Jumlah data observasi yang digunakan didalam penelitian ini sebanyak 42 data selama 3 tahun dari tahun 2022-2024 dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi idx syariah yaitu di www.idx.co.id dan juga di website masing-masing perbankan syariah.
4.1.2 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI)
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemeritah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi derivative. Bursa Hasil pengggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. Bursa Efek Indonesia menggunakan sistem perdagangan
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[image: ]bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995 menggantikan sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG yang disediakan OMX. Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jendral Sudirman 52-53, Senayan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.
Pasar Modal Syariah (IDX Syariah) merupakan seluruh kegiatan di pasar modal yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip islam. Pasar modal syariah Indonesia merupakan bagian dari industri keuangan syariah yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), khususnya direktorat pasar modal syariah. Tonggak sejarah kelahiran pasar modal syariah Indonesia diawali dengan diterbitkannya reksa dana syariah pertama pada tahun 1997. Kemudian diikuti dengan diluncurkannya Jakarta Islamic Index (JII) sebagai indek saham syariah pertama, yang terdiri dari 30 saham syariah paling likuid di Indonesia, pada tahun 2000. Sukuk pertama di Indonesia dengan menggunakan akad mudarabah diterbitkan pertama kali tahun 2002. Peraturan OJK (pada saat itu masih Bapepam dan LK) tentang pasar modal syariah pertama dikeluarkan tahun 2006 dan dilanjutkan dengan dikeluarkannya Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2007. DES adalah panduan bagi pelaku pasar dalam memilih saham yang memenuhi prinsip syariah. Pada tahun 2008, pemerintah menerbitkan Undang-undang No. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara.
Tonggak kebangkitan pasar modal syariah Indonesia diawali dengan diluncurkannya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sebagai indeks komposit saham syariah, yang terdiri dari seluruh saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), pada tahun 2011. Kemudian diikuti dengan diluncurkannya Syariah
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[image: ]Online Trading System (SOTS) oleh perusahaan efek pada tahun yang sama. SOTS adalah sistem pertama di dunia yang dikembangkan untuk memudahkan investor syariah dalam melakukan transaksi saham sesuai prinsip islam. Pada tahun 2013, Bank Syariah Mandiri menjadi Bank RDN Syariah pertama. Selain itu, pada tahun yang sama, ETF Syariah pertama diluncurkan di Indonesia. Bank Panin Syariah menjadi emiten syariah pertama yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014.
4.1.1 Larangan Maysir, Gharar, dan Riba Pada Perbankan Syariah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Implementasi prinsip syariah inilah yang menjadi pembeda utama dengan bank konvensional. Pada intinya prinsip syariah tersebut mengacu kepada syariah. Islam yang berpedoman utama kepada Al Quran dan Hadist. Didalam perbankan syariah dilarang adanya maysir, gharar dan riba dijelaskan sebagai berikut:
1. Maysir

Maysir atau Qimar yaitu suatu bentuk permainan yang didalamnya dipersyaratkan, jika salah seorang pemain menang, maka ia akan mengambil keuntungan dari pemain yang kalah dan sebaliknya. Contoh dari maysir ini adalah judi, sedangkan beberapa aktivitas yang termasuk dalam kategori judi yang telah dilarang misalnya seperti SMS berhadiah sesuai dengan Fatwa MUI No. 9 Tahun 2008 Tentang SMS Berhadiah dan kuis berbasis telepon sesuai arahan dari Dr. Nasr Farid, Mufti Mesir, Sekjen Majma al Buhuts al Islamiyyah, Wafa Abu ‘Ajuz dan Syeikh Abdul Aziz bin Baz (Haya et al., 2022). Mengenai hal ini sudah terdapat dalil Al-Qur’an yangmelarang maysir

dalam QS. Al Maidah:90 berikut:
[image: ]
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan- perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al Maidah:90)
2. [image: ]Gharar

Gharar yaitu ketidakpastian dalam transaksi yang diakibatkan daritidak terpenuhinya ketentuan syariah dalam transaksi tersebut. Dampak dari transaksi yang mengandung gharar adalah adanya pendzaliman atas salah satu pihak yang bertransaksi sehingga hal ini dilarang dalam islam.
Beberapa kategori unsur gharar antara lain dari segi kuantitas tidak sesuainya timbangan atau takaran, kemudian dari siis kualitas terdapat ketidakjelasan pada kualitas barang, selanjutnya dari sisi harga adanya dua harga dalam satu transaksi, dan yang terakhir dari sisi waktu yaitu terdapat ketidakjelasan pada waktu penyerahan.
Identifikasi ketidakpastian yang termasuk dalam gharar antara lain ketidakpastian yang muncul akibat tidak terpenuhinya ketentuan syariah dalam suatu transaksi, maka ketidakpastian tersebut merupakan gharar yang dilarang oleh syariat. Adapun Ketidakpastian yang tetap muncul setelah seluruh ketentuan syariah terpenuhi dalam suatu transaksi, maka ketidakpastian tersebut merupakan sunnatullah yang tidak boleh dihilangkan, namun dapat dikelola (Haya et al., 2022). Dalil Al-Qur’an yang melarang

gharar:
[image: ]
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui” (Al-Baqarah/2 :188)
3. [image: ]Riba

Dari segi istilah bahasa sama dengan “Ziyadah” artinya tambahan, sedangkan menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok (modal) secara bathil. Terdapat perbedaan pendapat dalam menjelaskan riba. Secara umum Riba adalah penambahan terhadap hutang.Maknanya: Setiap penambahan pada hutang baik kwalitas ataupun kwantitas, banyak maupun sedikit, adalah riba yang diharamkan (Haya et al., 2022).
Dalil mengenai riba sudah ada dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ( 4 ) ayat 29 yang berarti :
[image: ]

“Hai orang-orang	yang beriman,	janganlah kamu	memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil”.(QS.An-Nisa/4:29)
Adapun yang dimaksud dengan jalan yang bathil dalam hal ini yaitu pengambilan tambahan dari modal pokok tanpa ada imbalan pengganti

[image: ](kompensasi) yang dapat dibenarkan oleh Syar’i. Riba secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu Riba Ad Duyun dan Riba Al Buyu’. Riba Ad Duyun dikelompokan lagi menjadi Riba An Nasi’ah/Al Jahiliyah dan Riba Al Qardh, sedangkan Riba Al Buyu’ dikelompokan menjadi Riba Al Fadhl dan Riba An nasa’.
4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data yang disajikan dalam bentuk seperti mencari rata-rata (mean), skor mininum, skor maksimum, jangkauan (range) dan standar deviasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perbankan syariah dan variabel independen terdiri dari green intellectual capital dan islamic corporate governance. Adapun hasil dari analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut (data variabel independen green intellectual capital dan islamic corporate governance dan variabel dependen kinerja perbankan syariah dapat dilihat pada lampiran 5):

Tabel 4.1

[image: ]Hasil Statistik Deskriptif Descriptive Statistics
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	GIC
	42
	.72
	1.00
	.9071
	.11284

	ICG
	42
	232.68
	100130.00
	8566.9971
	25731.79441

	ROA
	42
	.14
	8.41
	1.5524
	1.51459

	Valid N

(listwise)
	42
	
	
	
	


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan data diatas pada tabel 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1 Variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah pada perusahaan perbankan syariah memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 0.14 terdapat pada Bank Sinarmas Syariah tahun 2023 sedangkan nilai maksimum sebesar 8.41 terdapat pada Bank BTPN Syariah tahun 2022. Dengan nilai rata-rata 1.5524 dan nilai standar deviasi 1.514.
2 Variabel independen yaitu green intellectual capital pada perusahaan perbankan syariah memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 0.72 terdapat pada Bank BTPN Syariah tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar 1.00 terdapat pada Bank Syariah Indonesia tahun 2022. Dengan nilai rata-rata 0.9071 dan nilai standar deviasi 0.11284.
3 Variabel independen yaitu Islamic corporate governance pada perusahaan

[image: ]perbankan syariah memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 232.68 terdapat pada Bank Cimb Niaga Syariah tahun 2024 sedangkan nilai maksimum sebesar 100130.00 terdapat pada Bank Syariah Indonesia tahun 2024. Dengan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi 25731.79441.
4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 26 dapat dilihat pada histogram dibawah ini:
Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas pada histogram diatas menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 0,975 lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

[image: ]Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (green intellectual capital dan Islamic corporate governance). Berikut hasil pengolahan uji multikolinearitas yang dilakukan:
Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	GIC
	.947
	1.056

	
	ICG
	.947
	1.056

	a. Dependent Variable: ROA


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien diatas, maka diambil kesimpulan bahwa nilai tolerance GIC 0.947 > 0.10 dan VIF 1.056 < 10.00. Nilai tolerance ICG 0.947 > 0.10 dan VIF 1.056 < 10.00, maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan pengujian grafik

scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang

membentuk sebuah pola. Berikut uji heteroskedastisitas yang dilakukan:

Tabel 4.4

[image: ]Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]

Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025
Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit (Sunjoyo,2014).
4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil nilai Durbin Watson (DW)sebagai berikut:

Tabel 4.5

[image: ]Hasil Uji Autokorelasi


	Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate
	Durbin-

Watson

	1
	.621a
	.386
	.336
	1.23779
	2.037

	a. Predictors: (Constant), ICG, GIC

b. Dependent Variable: ROA


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai DW 2.037, yang berarti tidak terjadi autokorelasi. Pengambilan keputusan didasarkan dengan rumus DL < DW < 4-DU atau 1.19 < 2.037 < 2.61
4.2.3. Analisis Regresi Linear

4.2.3.1 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur variabel independen yaitu green intellectual capital terhadap variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah. Berikut dibawah ini adalah hasil analisis dari pengukuran green intellectual capital terhadap kinerja perbankan syariah secara individual.
Adapun data yang digunakan untuk menguji analisis regresi linier sederhana variabel independen green intellectual capital dan variabel dependen kinerja perbankan syariah dapat dilihat pada lampiran 7.

Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear sederhana yaitu:

Y = α + βx

Tabel 4.6

[image: ]Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Independen (Green Intellectual Capital)Coefficientsa




Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized

Coefficients




t




Sig.

B
Std. Error
Beta


1
(Constant)
-1.135
.636

-1.784
.082

GIC
.170
.2.090
.314
1.974
.04













a. Dependent Variable: ROA

Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diatas menunjukkan bahwa:

Y = α + βx

= -1.135 + 0,170X

Interpretasi:

1 Konstanta sebesar -1.135, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel

green intellectual capital adalah sebesar -1.135

2 Koefisien regresi green intellectual capital sebesar 0.170 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai green intellectual capital, maka nilai kinerja perbankan naik sebesar 0.170%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh green intellectual capital terhadap kinerja perbankan adalah positif.

[image: ]Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur variabel independen yaitu Islamic corporate governance terhadap variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah. Berikut dibawah ini adalah hasil analisis dari pengukuran Islamic corporate governance terhadap kinerja perbankan syariah secara individual. Adapun data yang digunakan untuk menguji analisis regresi linier sederhana variabel independen Islamic corporate governance dan variabel dependen kinerja perbankan syariah dapat dilihat pada lampiran 8.
Tabel 4.7

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Independen (Islamic Corporate Governance)

	Coefficientsa

	



Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.500
	.248
	
	6.041
	.000

	
	ICG
	1.032
	.000
	.175
	2.605
	.027


a. Dependent Variable: ROA
Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diatas menunjukkan bahwa:
Y = α + βx
= 1.500 + 1.032x

Interpretasi:
1 Konstanta sebesar 1.500, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
Islamic corporate governance adalah sebesar 1.500
2 [image: ]Koefisien regresi Islamic corporate governance sebesar 1.032 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Islamic corporate governance, maka nilai kinerja perbankan meningkat sebesar 1.032%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Islamic corporate governance terhadap kinerja perbankan adalah positif.
4.2.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Green intellectual capital dan Islamic corporate governance dan variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β1X1 + β2X2

Tabel 4.8

[image: ]Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsa

	



Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant

)
	5.291
	1.893
	
	2.795
	.008

	
	GIC
	0.170
	2.090
	.314
	1.974
	.04

	
	ICG
	1.032
	.000
	.175
	2.605
	.027




Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025a. Dependent Variable: ROA


Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda diatas menunjukkan bahwa:
Y = α + β1X1 + β2X2

= 5.291 + 0.170x + 1.032x

Interpretasi:

1 Nilai a sebesar 5.292 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kinerja perbankan (Y) belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Green Intellectual Capital (X1) dan Islamic Corporate Governance (X2).Jika variabel independen tidak ada maka variabel kinerja perbankan
(Y) tidak mengalami perubahan.

2 B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0.170 dan bertanda positive. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Green Intellectual Capital sebesar 1%

% maka tingkat kinerja perbankan akan naik sebesar 0.170%.

3 [image: ]B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 1.302 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Islamic Corporate Governance sebesar 1 % maka tingkat kinerja perbankan akan meningkat sebesar 1.302%.
4.2.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dikemukakan secara linier. Berikut uji hipotesis yang digunakan:
4.2.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2017:57). Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji statistik t adalah sebagai berikut :
Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05:

1) Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Jika signifikansi > 0,05 artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel :

1) Jika nilai t hitung > t tabel artinya variabel independen berpengaruh terhadapvariabel dependen.
2) Jika nilai t hitung < t tabel artinya variabel independen tidak berpengaruhterhadap variabel dependen.
3) T tabel = (a; n-k)

Uji hipotesis secara parsial menggunakan uji t, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9

[image: ]Hasil Uji Parsial (Uji t)


	



Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.291
	1.893
	
	2.795
	.008

	
	GIC
	0.170
	2.090
	.314
	1.974
	.04

	
	ICG
	1.032
	.000
	.175
	2.605
	.027


a. Dependent Variable: ROA

Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.9 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial terhadap variabel green intellectual capital dan Islamic corporate governance terhadap variabel kinerja perbankan dapat dilakukan uji sebagai berikut:
1. Pengaruh green intellectual capital terhadap kinerja perbankan

Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen green intellectual capital (X1) sebesar 1.974, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.684, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (1.974 > 1.684), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.04 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa green intellectual capital (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan (Y).
2. Pengaruh Islamic corporate governance terhadap kinerja perbankan

Hasil  pengujian  menunjukkan  hasil  t  hitung  untuk  variabel  independen

Islamic corporate governance (X2) sebesar 2.605, sementara nilai t tabel dengn α
[image: ]= 5% sebesar 1.684, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.605 > 1.684), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.027 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Islamic corporate governance (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan (Y).
4.2.4.2 Uji Simultan (Uji f)

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama- sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji statistik f adalah sebagai berikut :
Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05:

1) Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel independent berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependent.
2) Jika signifikansi > 0,05 artinya variabel independent tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependent.
Membandingkan nilai f hitung dengan f tabel :

1) Jika nilai f hitung > f tabel artinya variabel independent berpengaruh secarasimultan terhadap variabel dependent.
2) Jika nilai f hitung < f tabel artinya variabel independent tidak berpengaruhsecara simultan terhadap variabel dependent.
3) F tabel = (k-1; n-k)

Uji hipotesis secara simultan menggunakan uji F, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10

[image: ]Hasil Uji Simultan (Uji f)

	ANOVAa

	
Model
	Sum of

Squares
	
Df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	9.803
	2
	4.901
	4.269
	.017b

	
	Residual
	84.251
	39
	2.160
	
	

	
	Total
	94.053
	41
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), ICG, GIC


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil tabel 4.10 diatas, nilai f hitung sebesar 4.269, sementara nilai f tabel dengan α = 5% sebesar 4.085. Dengan demikian nilai f hitung > f tabel (4.269 > 4.085), kemudian juga terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.017 < 0.05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa variabel green intellectual capital dan Islamic corporate governance secara simultan (bersama- sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan syariah, sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.
4.2.4.3 Uji Koefisien Determinasi R2

Koefisien determinasi (Adjusted R-Square) adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai adjusted R-square yang mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel

independen	memberikan	hampir	semua	informasi	yang	dibutuhkan	untuk memprediksi variasi dependen.
Tabel 4.11

[image: ]Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Summary
	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate

	1
	.323a
	.104
	.858
	1.46979

	a. Predictors: (Constant), ICG, GIC


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.11 diatas besar angka Adjusted R Square adalah 0.858. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 85,8% atau dapat diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 85,8% terhadap variabel dependennya. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
4.3 Pembahasan Penelitian

4.3.1 Green Intellectual Capital Berpengaruh Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel Green Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah. Dari data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 0.72 terdapat pada

Bank BTPN Syariah tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar 1.00 terdapat pada Bank Syariah Indonesia tahun 2022. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 1.974 > 1.684 sehingga hipotesis pertama berpengaruh positif dan H1 diterima.
[image: ]Hasil penelitian ini sejalan dengan teori signal yang dimana. Teori ini menjelaskan bagaimana perusahaan,bisa mengirimkan "sinyal" atau isyarat kepada pihak lain untuk mengurangi kesenjangan informasi ini. Sinyal ini bisa beragam, dari laporan keuangan yang cemerlang hingga inisiatif non-keuangan yang menunjukkan kualitas dan komitmen.
Dalam era modern, sinyal-sinyal ini semakin banyak yang berbau "hijau". Bukan hanya sekadar mencari keuntungan, perusahaan kini dituntut untuk juga memikirkan dampak lingkungannya. Di sinilah konsep Green Intellectual Capital (GIC) muncul. GIC adalah gabungan dari semua aset tak berwujud sebuah perusahaan yang terkait dengan keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan. GIC yang baik berfungsi sebagai mekanisme yang memungkinkan perusahaan untuk mengirimkan sinyal-sinyal berkualitas tinggi kepada pasar. Sinyal-sinyal yang kredibel ini kemudian memengaruhi persepsi investor dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan, baik dari sisi profitabilitas maupun nilai pasar. Kinerja keuangan yang baik ini juga akan menjadi sinyal kuat yang terus mendukung reputasi dan kepercayaan terhadap perusahaan.
.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhariyanto (2022) menyatakan bahwa green intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan syariah.Hasil positif menunjukkan bahwa semakin tinggi green intellectual capital maka akan semakin tinggi pula kinerja perbankan syariah. Ini

mengindikasikan bahwa pengelolaan modal intelektual yang berorientasi lingkungan memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan operasional bank syariah. Hal ini disebabkan karena pengelolaan Green Intellectual Capital tidak hanya relevan dalam konteks keberlanjutan, tetapi
[image: ]juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan kinerja perbankan syariah. Hal ini selaras dengan semangat nilai-nilai Islam yang mengedepankan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan tanggung jawab sosial lingkungan.
Hal ini berbeda dengan penelitian Bangun et al., (2024) yang menunjukkan bahwa Green intellectual capital berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan syariah. Dapat dijelaskan bahwa pengelolaan aset intelektual yang berwawasan lingkungan dalam konteks bank syariah belum sepenuhnya mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja keuangan bank syariah. Kesadaran dan pemahaman manajemen terhadap pentingnya pengelolaan modal intelektual berbasis lingkungan juga masih perlu ditingkatkan. Banyak institusi keuangan syariah masih berfokus pada pemenuhan aspek kepatuhan syariah dan profitabilitas jangka pendek, sehingga inisiatif yang berorientasi lingkungan seringkali belum menjadi prioritas utama dalam operasional bank.
4.3.2 Islamic Corporate Governance Berpengaruh Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel Islamic Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah. Dari jumlah data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar
232.68 terdapat pada Bank Cimb Niaga Syariah tahun 2024 sedangkan nilai maksimum sebesar 100130.00 terdapat pada Bank Syariah Indonesia tahun 2024.

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.605 > 1.684) sehingga hipotesis keduaberpengaruh positif dan H2 diterima.
[image: ]Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang dimana Teori Keagenan menjelaskan masalah yang ingin diatasi oleh ICG. ICG, dengan menambahkan dimensi syariah, berupaya memperkuat mekanisme tata kelola untuk lebih efektif mengurangi konflik kepentingan dan asimetri informasi antara manajemen dan pemilik.Jika ICG diterapkan dengan baik, hal itu diharapkan dapat mendorong perilaku manajerial yang lebih etis dan efisien, yang pada akhirnya akan tercermin dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan.Jadi, ICG berperan sebagai mekanisme tata kelola yang didasari prinsip syariah untuk mengatasi masalah keagenan, dengan harapan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui pengelolaan yang lebih efisien, etis, dan bertanggung jawab.
Hasil ini menjelaskan bahwa perusahaan yang menerapkan islamic corporate governance akan secara langsung mempengaruhi kinerja perusahaan, ini karena kinerja perusahaan sangat penting karena mencerminkan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan dalam suatu perusahaan yang biasa dikaitkan dengan harga saham. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salahuddin (2022) yang menyatakan bahwa islamic corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan syariah.
Sedangkan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kholilah & Wirman (2019), dan Astuti & Suharni (2020) menyatakan bahwa islamic corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah. Hal ini dimungkinkan karena praktek ICG pada perusahaan memang dilaksanakan, akan tetapi implementasinya masih belum diterapkan oleh perusahaan secara penuh sesuai dengan prinsip-prinsip ICG atau bisa dikatakan

[image: ]bahwa praktek ICG dilaksanakan oleh perusahaan hanya untuk formalitas saja sebagai pemenuhan kewajiban perusahaan pada peraturan yang ditetapkan pemerintah sehingga dalam pelaksanaan ICG belum dilakukan secara maksimal. Investor pun menganggap praktek ICG bukanlah faktor yang dapat dijadikansebagai bahan pertimbangan dalam mengapresiasi kinerja perbankan syariah.
4.3.3. Green Intellectual Capital Dan Islamic Corporate Governance Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti menunjukkan  bahwa nilai uji f  statistik memiliki  tingkat signifikansi sebesar
0.017. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.017 < 0.05). Dengan demikian hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga berpengaruh positif . Hipotesis ini dapat menunjukkan semua variabel independen (Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governance) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja perbankan syariah) sehingga H3 diterima
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